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BAB III 

AYAT-AYAT KEMISKINAN DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Macam-macam Pengungkapan Miski>n dalam Al-Qur’an 

Pengungkapan miski>n dengan segala kata transformasinya dalam al-

Qur’an pada dasarnya dapat dikelompokkan sesuai bentuk kata, urutan mus}ha>f, 

tertib nuzu>l, makiah dan madaniahnya. Uraian pengungkapan miski>n tersebut 

dapat diuraikan sebagai berkut. 

1. Term Miski>n Berdasarkan Bentuknya 

Term miski>n pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf si>n – 

ka>f dan nu>n. Akar kata ini kemudian terpola menjadi miski>n. Menurut 

Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}i>m S}a>fy, term miski>n merupakan s}ifah mushabbahah 

dari kata سكن. Adapun huruf mi>m termasuk za>idah (tambahan). Term tersebut 

berwazan mif’i>l.1 Bentuk mas}dar-nya adalah سكون dan mas}dar mi>m berupa 

-Secara berurutan, bentuk-bentuk term miski>n dengan berbagai ishtiqaq 2.مسكنة

nya dalam al-Qur’an3 adalah sebagai berikut: 

a. Bentuk mas}dar mi>m berupa kata مسكنة diulang dua kali dalam al-Qur’an, 

yaitu: 

                                                 
1 Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}i>m S}a>fy, Al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Rashid 

Muassasah al-Ima>n), 181. 
2 Ibid,146. Pendapat ini dikuatkan oleh Al-Laith yang mengatakan bahwa  ُالمَسكَنَة adalah mas}dar 

kata kerja المسكين. Ketika orang Arab membuat kata kerja dari المسكين, maka mereka mengatakan 
ً  صار أي الرجل تَمَسْكنَ  مسكينا . Lihat Muha}mmad Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qy Al-Mis}ry. Lisa>n al-

‘Arab. (Beirut: Da>r S}adr), vol. 13, 211. 
3 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qy, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n Al-Kari>m, 

(Kairo: Da>r Al-Hadith, 1364), 354. 
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1) Pada surah al-Baqarah [2]: 61 

وَإِذْ قُـلْتُمْ ياَ مُوسَى لَنْ نَصْبرَِ عَلَى طَعَامٍ وَاحِدٍ فاَدعُْ لنََا رَبَّكَ يخُْرجِْ لنََا ممَِّا تُـنْبِتُ 
ذِي هُوَ أدَْنىَ الأَْرْضُ مِنْ بَـقْلِهَا وَقِثَّائهَِا وَفُومِهَا وَعَدَسِهَا وَبَصَلِهَا قاَلَ أتََسْتَبْدِلُونَ الَّ 

لَّةُ وَالْمَسْكَنَةُ  رٌ اهْبِطوُا مِصْراً فإَِنَّ لَكُمْ مَا سَألَْتُمْ وَضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الذِّ باِلَّذِي هُوَ خَيـْ
يرِْ وَباَءُوا بِغَضَبٍ مِنَ اللَّهِ ذَلِكَ بأِنََّـهُمْ كَانوُا يَكْفُرُونَ بآَِياَتِ اللَّهِ وَيَـقْتُـلُونَ النَّبِيِّينَ بِغَ 

 الحَْقِّ ذَلِكَ بمِاَ عَصَوْا وكََانوُا يَـعْتَدُونَ 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, 
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, 
pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang memang 
tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat 
durhaka dan melampaui batas.4 

2) Pada surah A>li Imra>n [3/89]: 112 

لَّةُ أيَْنَ مَا ثقُِفُوا إِلاَّ بحَِبْلٍ مِّنَ اللَّهِ وَحَبْلٍ مِّنَ النَّاسِ وَباَءُوا  بِغَضَبٍ  ضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الذِّ
لِكَ بأِنََّـهُمْ كَانوُا يَكْفُرُونَ بآِياَتِ اللَّهِ وَيَـقْتُـلُونَ مِّنَ اللَّهِ وَضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ذَٰ 

 لِكَ بمِاَ عَصَوا وَّكَانوُا يَـعْتَدُونَ الأْنَبِيَاءَ بِغَيرِْ حَقٍّ ذَٰ 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa 

                                                 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 

2002), 19.  
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alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka 
dan melampaui batas.5 

b. Bentuk kata miski>n (format tunggal)  

1) QS. Al-Baqarah [2/87]: 184 

ةٌ مِّنْ أيََّامٍ أُخَرَ وَعَلَى  اتٍ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّريِضًا أوَْ عَلَىٰ أيََّامًا مَّعْدُودَ  سَفَرٍ فَعِدَّ
رٌ  رٌ لَّهُ وَأَن تَصُومُوا خَيـْ راً فَـهُوَ خَيـْ الَّذِينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةٌَ طَعَامُ مِسْكِينٍ فَمَن تَطَوَّعَ خَيـْ

 لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَـعْلَمُونَ 
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik 
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.6 

2) QS. Al-Isra>’ [17/50]: 26 

رْ تَـبْذِيراً وَآتِ ذَا الْقُرْبىَٰ   حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلاَ تُـبَذِّ
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

3) QS. Al-Ru>m [30/84]: 38 

رٌ لِّلَّذِينَ يرُيِدُونَ وَجْهَ اللَّهِ حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ ذَٰ  فَآتِ ذَا الْقُرْبىَٰ  لِكَ خَيـْ
 ئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ وَأوُلَٰ 

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, 
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung.7 

                                                 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 64. 
6 Ibid, 28. 
7 Ibid, 408. 
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4) QS. Al-Muja>dalah [58/105]: 4 

فَمَن لمَّْ يجَِدْ فَصِيَامُ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَينِْ مِن قَـبْلِ أَن يَـتَمَاسَّا فَمَن لمَّْ يَسْتَطِعْ فإَِطْعَامُ 
 لِكَ لتُِـؤْمِنُوا باِللَّهِ وَرَسُولهِِ وَتلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ وَللِْكَافِريِنَ عَذَابٌ ألَيِمٌ سِتِّينَ مِسْكِينًا ذَٰ 

Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. 
Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan 
enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang 
kafir ada siksaan yang sangat pedih.8 

5) QS. Al-Qalam [68/02]: 24 

 أَن لاَّ يَدْخُلَنـَّهَا الْيـَوْمَ عَلَيْكُم مِّسْكِينٌ 
Pada hari ini janganlah ada seorang miskin pun masuk ke dalam 
kebunmu.9 

6) QS. Al-H}a>qqah [69/79]: 34 

 طَعَامِ الْمِسْكِينِ  وَلاَ يحَُضُّ عَلَىٰ 
Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan 
orang miskin.10 

7) QS. Al-Muddaththir [74/04]: 44 

 ولمََْ نَكُ نطُْعِمُ الْمِسْكِينَ 
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin,11 

8) QS. Al-Fajr [89/10]: 18 

 طَعَامِ الْمِسْكِينِ  وَلاَ تحََاضُّونَ عَلَىٰ 
dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin,12 

                                                 
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 542. 
9 Ibid, 565. 
10 Ibid, 567. 
11 Ibid, 576. 
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9) QS. Al-Balad [90/35]: 16 

رَبةٍَ   أوَْ مِسْكِينًا ذَا مَتـْ
atau kepada orang miskin yang sangat fakir.13 

10) QS. Al-Insa>n [76/98]: 8 

 مِسْكِينًا وَيتَِيمًا وَأَسِيراً حُبِّهِ  وَيطُْعِمُونَ الطَّعَامَ عَلَىٰ 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.14 

11) QS. Al-Ma>’u>n [107/17]: 3 

 طَعَامِ الْمِسْكِينِ  وَلاَ يحَُضُّ عَلَىٰ 
dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.15 

c. Bentuk kata masa>ki>n (format jamak) 

1) QS. Al-Baqarah [2/87]: 83 

 وَإِذْ أَخَذْناَ مِيثاَقَ بَنيِ إِسْراَئيِلَ لاَ تَـعْبُدُونَ إِلاَّ اللَّهَ وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً وَذِي الْقُرْبىَٰ 
الْمَسَاكِينِ وَقُولوُا للِنَّاسِ حُسْنًا وَأقَِيمُوا الصَّلاَةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ ثمَُّ تَـوَلَّيْتُمْ إِلاَّ وَ  وَالْيَتَامَىٰ 

 قلَِيلاً مِّنكُمْ وَأنَتُم مُّعْرِضُونَ 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan 
kamu selalu berpaling.16 

 

                                                                                                                                      
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 593. 
13 Ibid, 594. 
14 Ibid, 27. 
15 Ibid, 602. 
16 Ibid, 12. 
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2) QS. Al-Baqarah [2/87]: 177 

كِنَّ الْبرَِّ مَنْ آمَنَ باِللَّهِ لَّيْسَ الْبرَِّ أَن تُـوَلُّوا وُجُوهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَلَٰ 
 حُبِّهِ ذَوِي الْقُرْبىَٰ  وَالنَّبِيِّينَ وَآتَى الْمَالَ عَلَىٰ  وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ وَالْمَلاَئِكَةِ وَالْكِتَابِ 

وَالْمَسَاكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَالسَّائلِِينَ وَفيِ الرِّقاَبِ وَأقَاَمَ الصَّلاَةَ وَآتَى الزَّكَاةَ  وَالْيَتَامَىٰ 
ئِكَ أْسَاءِ وَالضَّرَّاءِ وَحِينَ الْبَأْسِ أوُلَٰ وَالْمُوفُونَ بِعَهْدِهِمْ إِذَا عَاهَدُوا وَالصَّابِريِنَ فيِ الْبَ 

 ئِكَ هُمُ الْمُتـَّقُونَ الَّذِينَ صَدَقُوا وَأوُلَٰ 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.17 

3) QS. Al-Baqarah [2/87]: 215 

وَالْمَسَاكِينِ  يَسْألَُونَكَ مَاذَا ينُفِقُونَ قُلْ مَا أنَفَقْتُم مِّنْ خَيرٍْ فلَِلْوَالِدَيْنِ وَالأَْقـْرَبِينَ وَالْيَتَامَىٰ 
بِي  لِ وَمَا تَـفْعَلُوا مِنْ خَيرٍْ فإَِنَّ اللَّهَ بِهِ عَلِيمٌ وَابْنِ السَّ

Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan 
yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.18 

4) QS. Al-Nisa>’ [4/92]: 8 

وَقُولُوا لهَمُْ قَـوْلاً  وَالْمَسَاكِينُ فاَرْزقُوُهُم مِّنْهُ  وَالْيَتَامَىٰ  وَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلُو الْقُرْبىَٰ 
 مَّعْرُوفاً

                                                 
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 27. 
18 Ibid, 33. 
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.19 

5) Surah Al-Nisa>’ [4/92]: 36 

وَالْمَسَاكِينِ  وَالْيَتَامَىٰ  وَاعْبُدُوا اللَّهَ وَلاَ تُشْركُِوا بِهِ شَيْئًا وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً وَبِذِي الْقُرْبىَٰ 
نبِ وَابْنِ السَّبِيلِ وَمَا مَلَكَتْ أيمَْاَنُكُمْ وَالجْاَرِ الجْنُُبِ وَالصَّاحِبِ باِلجَْ  وَالجْاَرِ ذِي الْقُرْبىَٰ 

 إِنَّ اللَّهَ لاَ يحُِبُّ مَن كَانَ مخُْتَالاً فَخُوراً
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri.20 

6) QS. Al-Ma>idah [5]: 89 

كِن يُـؤَاخِذكُُم بمِاَ عَقَّدتمُُّ الأَْيمْاَنَ فَكَفَّارَتهُُ إِطْعَامُ ؤَاخِذكُُمُ اللَّهُ باِللَّغْوِ فيِ أيمَْاَنِكُمْ وَلَٰ لاَ ي ـُ
عَشَرَةِ مَسَاكِينَ مِنْ أوَْسَطِ مَا تُطْعِمُونَ أَهْلِيكُمْ أَوْ كِسْوَتُـهُمْ أَوْ تحَْريِرُ رَقَـبَةٍ فَمَن لمَّْ يجَِدْ 

ُ اللَّهُ لَكُمْ لِكَ كَفَّارةَُ أيمَْاَنِكُمْ إِذَا حَلَفْتُمْ وَاحْفَظوُا أيمَْاَنَكُمْ كَذَٰ يَامُ ثَلاَثةَِ أيََّامٍ ذَٰ فَصِ  لِكَ يُـبـَينِّ
 آياَتهِِ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).21  

                                                 
19 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 78. 
20 Ibid, 84. 
21 Ibid, 122. 
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7) QS. Al-Ma>idah [5/112]: 95 

دًا فَجَزاَءٌ مِّثْلُ   ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لاَ تَـقْتُـلُوا الصَّيْدَ وَأنَتُمْ حُرُمٌ وَمَن قَـتـَلَهُ مِنكُم مُّتـَعَمِّ
النـَّعَمِ يحَْكُمُ بِهِ ذَوَا عَدْلٍ مِّنكُمْ هَدْياً باَلِغَ الْكَعْبَةِ أوَْ كَفَّارةٌَ طَعَامُ مَسَاكِينَ مَا قَـتَلَ مِنَ 
لِكَ صِيَامًا لِّيَذُوقَ وَباَلَ أمَْرهِِ عَفَا اللَّهُ عَمَّا سَلَفَ وَمَنْ عَادَ فَـيَنتَقِمُ اللَّهُ مِنْهُ أوَْ عَدْلُ ذَٰ 

 انتِقَامٍ وَاللَّهُ عَزيِزٌ ذُو 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad 
yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. 
Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa.22 

8) QS. Al-Anfa>l [8/88]: 41 

اَ غَنِمْتُم مِّن شَيْءٍ فَأَنَّ للَِّهِ خمُُسَهُ وَللِرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبىَٰ   وَالْيَتَامَىٰ  وَاعْلَمُوا أنمََّ
عَبْدِناَ يَـوْمَ الْفُرْقاَنِ يَـوْمَ  وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ إِن كُنتُمْ آمَنتُم باِللَّهِ وَمَا أنَزَلْنَا عَلَىٰ 

 كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ   الْتـَقَى الجَْمْعَانِ وَاللَّهُ عَلَىٰ 
Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, 
jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.23  

 

 

                                                 
22 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 123. 
23 Ibid, 182. 
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9) QS. Al-Taubah [09/113]: 60 

هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُـلُوبُـهُمْ وَفيِ الرِّقاَبِ  اَ الصَّدَقاَتُ للِْفُقَراَءِ وَالْمَسَاكِينِ وَالْعَامِلِينَ عَلَيـْ إِنمَّ
 وَالْغَارمِِينَ وَفيِ سَبِيلِ اللَّهِ وَابْنِ السَّبِيلِ فَريِضَةً مِّنَ اللَّهِ وَاللَّهُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.24 

10) Surah Al-Kahf [18/69]: 79 

لُونَ فيِ الْبَحْرِ فَأَرَدتُّ أَنْ أَعِيبـَهَا وكََانَ وَراَءَهُم أمََّا السَّفِينَةُ فَكَانَتْ لِمَسَاكِينَ يَـعْمَ 
 مَّلِكٌ يأَْخُذُ كُلَّ سَفِينَةٍ غَصْبًا

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.25 

11) QS. Al-Nu>r [24/102]: 44 

وَالْمَسَاكِينَ وَالْمُهَاجِريِنَ فيِ  وَلاَ يأَْتَلِ أوُلُو الْفَضْلِ مِنكُمْ وَالسَّعَةِ أَن يُـؤْتوُا أوُليِ الْقُرْبىَٰ 
 لاَ تحُِبُّونَ أَن يَـغْفِرَ اللَّهُ لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُورٌ رَّحِيمٌ سَبِيلِ اللَّهِ وَلْيـَعْفُوا وَلْيَصْفَحُوا أَ 

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,26 

 

 

                                                 
24 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 196. 
25 Ibid, 302. 
26 Ibid, 352. 
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12) QS. Al-H}ashr [59/101]: 7 

 وَالْيَتَامَىٰ  فلَِلَّهِ وَللِرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبىَٰ  رَسُولهِِ مِنْ أَهْلِ الْقُرَىٰ  اءَ اللَّهُ عَلَىٰ مَّا أفََ 
وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ كَيْ لاَ يَكُونَ دُولَةً بَـينَْ الأَْغْنِيَاءِ مِنكُمْ وَمَا آتاَكُمُ الرَّسُولُ 

 هُ فَانتـَهُوا وَاتَّـقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ فَخُذُوهُ وَمَا نَـهَاكُمْ عَنْ 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.27 

Tabel 3.1 
Term Miski>n Menurut Bentuknya 

 
No Bentuk 

Term Ju
m

la
h Surah No 

TM 
No 
TN 

Ayat Mk Md

1 2 3 4 5 6 7 8 
 Al-Baqarah 2 87 61 1 نةالمسك 01

 Md

 Ali Imran 3 89 112 1 المسكنة 02
 Md

 Al-Baqarah 2 89 184 1 مِسْكِينٍ  03
 Md

 Al-Isra>’ 17 50 26 1 الْمِسْكِينَ  04
 Md

 Al-Ru>m 30 84 38 1 الْمِسْكِينَ  05
Mk  

Al-Muja>dalah 58 105 1 مِسْكِينًا 06 4 
 Md

 Al-Qalam 68 02 24 1 مِّسْكِينٌ  07
Mk  

 Al-Haqqah 69 79 34 1 الْمِسْكِينِ  08
Mk  

 Al-Muddaththir 74 04 44 1 الْمِسْكِينَ  09
Mk  

 Al-Fajr 89 10 18 1 الْمِسْكِينِ  10
Mk  

 Al-Balad 90 35 16 1 مِسْكِينًا 11
Mk  

 Al-Insan 76 98 8 1  مِسْكِينًا 12
 Md

 Al-Ma’u>n 107 17 3 1 الْمِسْكِينِ  13
Mk  

                                                 
27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 546. 
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 Al-Baqarah  2 87 83 1 الْمَسَاكِينِ  14
 Md

 Al-Baqarah  2 87 177 1 الْمَسَاكِينَ  15
 Md

 Al-Baqarah  2 87 215 1 الْمَسَاكِينِ  16
 Md

 Al-Nisa>’ 4 92 8 1 الْمَسَاكِينُ  17
 Md

 Al-Nisa>’ 4 92 36 1 الْمَسَاكِينِ  18
 Md

Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  19 89 
 Md

Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  20 95 
 Md

 Al-Anfa>l 8 88 41 1 الْمَسَاكِينِ  21
 Md

Al-Taubah 9 113 1 الْمَسَاكِينِ  22 60 
 Md

 Al-Kahf 18 69 79 1 مَسَاكِينَ  23
Mk  

Al-Nu>r 24 102 1 الْمَسَاكِينَ  24 22 
 Md

Al-H}ashr 59 101 1 الْمَسَاكِينِ  25 7 
 Md

Jumlah 25 19  25 8 17 

2. Term Miski>n Berdasarkan Urutan Mushaf 

Tabel 3.2 
Term Miski>n Berdasarkan Urutan Mus}haf 

 
No Bentuk 

Term 

Ju
m

la
h Surah No 

TM 
No 
TN 

Ayat Mk Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 
 Al-Baqarah 2 87 61  Md 1 المسكنة 01
 Al-Baqarah  2 87 83  Md 1 الْمَسَاكِينِ  02
 Al-Baqarah  2 87 177  Md 1 الْمَسَاكِينَ  03
 Al-Baqarah 2 89 184  Md 1 مِسْكِينٍ  04
 Al-Baqarah  2 87 215  Md 1 الْمَسَاكِينِ  05
 Ali Imran 3 89 112  Md 1 المسكنة 06
 Al-Nisa>’ 4 92 8  Md 1 الْمَسَاكِينُ  07
 Al-Nisa>’ 4 92 36  Md 1 الْمَسَاكِينِ  08
Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  09 89  Md 
Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  10 95  Md 
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 Al-Anfa>l 8 88 41  Md 1 الْمَسَاكِينِ  11
Al-Taubah 9 113 1 الْمَسَاكِينِ  12 60  Md 
 Al-Isra>’ 17 50 26  Md 1 الْمِسْكِينَ  13
  Al-Kahf 18 69 79 Mk 1 مَسَاكِينَ  14
Al-Nu>r 24 102 1 الْمَسَاكِينَ  15 22  Md 
  Al-Ru>m 30 84 38 Mk 1 الْمِسْكِينَ  16
Al-Muja>dalah 58 105 1 مِسْكِينًا 17 4  Md 
Al-H}ashr 59 101 1 الْمَسَاكِينِ  18 7  Md 
  Al-Qalam 68 02 24 Mk 1 مِّسْكِينٌ  19
  Al-Haqqah 69 79 34 Mk 1 الْمِسْكِينِ  20
  Al-Muddaththir 74 04 44 Mk 1 مِسْكِينَ الْ  21
 Al-Insan 76 98 8  Md 1  مِسْكِينًا 22

  Al-Fajr 89 10 18 Mk 1 الْمِسْكِينِ  23
  Al-Balad 90 35 16 Mk 1 مِسْكِينًا 24
  Al-Ma’u>n 107 17 3 Mk 1 الْمِسْكِينِ  25

Jumlah 25 19  25 8 17 

 

3. Term Miski>n Berdasarkan Kronologis Nuzu>l 

Tabel 3.3. 
Term Miski>n Berdasarkan tertib Nuzu>l 

 
No Bentuk 

Term 

Ju
m

la
h Surah No 

TM 
No 
TN 

Ayat Mk Md 

1 2 3 4 5 6 7 8 
  Al-Qalam 68 02 24 Mk 1 مِّسْكِينٌ  \01
  Al-Muddaththir 74 04 44 Mk 1 الْمِسْكِينَ  02
  Al-Fajr 89 10 18 Mk 1 الْمِسْكِينِ  03
  Al-Ma’u>n 107 17 3 Mk 1 الْمِسْكِينِ  04
  Al-Balad 90 35 16 Mk 1 مِسْكِينًا 05
 Al-Isra>’ 17 50 26  Md 1 الْمِسْكِينَ  06
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  Al-Kahf 18 69 79 Mk 1 مَسَاكِينَ  07
  Al-Haqqah 69 79 34 Mk 1 الْمِسْكِينِ  08
 Al-Baqarah 2 87 61  Md 1 المسكنة 09
 Al-Baqarah  2 87 83  Md 1 الْمَسَاكِينِ  10
 Al-Baqarah  2 87 177  Md 1 الْمَسَاكِينَ  11
 Al-Baqarah 2 87 184  Md 1 مِسْكِينٍ  12
 Al-Baqarah  2 87 215  Md 1 الْمَسَاكِينِ  13
  Al-Ru>m 30 84 38 Mk 1 الْمِسْكِينَ  14
 Al-Anfa>l 8 88 41  Md 1 الْمَسَاكِينِ  15
 Ali Imran 3 89 112  Md 1 المسكنة 16
 Al-Nisa>’ 4 92 8  Md 1 الْمَسَاكِينُ  17
 Al-Nisa>’ 4 92 36  Md 1 الْمَسَاكِينِ  18
 Al-Insan 76 98 8  Md 1  مِسْكِينًا 19
Al-H}ashr 59 101 1 الْمَسَاكِينِ  20 7  Md 
Al-Nu>r 24 102 1 الْمَسَاكِينَ  21 22  Md 
Al-Muja>dalah 58 105 1 كِينًامِسْ  22 4  Md 
Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  23 89  Md 
Al-Ma>idah 5 112 1 مَسَاكِينَ  24 95  Md 
Al-Taubah 9 113 1 الْمَسَاكِينِ  25 60  Md 

Jumlah 25 19  25 8 17 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

B. Pengertian dan Istilah-istilah yang Identik dengan Miski>n 

1. Pengertian Miski>n 

Secara etimologis, term yang berakar dari huruf si>n – ka>f – nu>n 

dengan pola perubahannya sakana – yaskunu – suku>n – maskanah – miski>n 

memiliki arti berhenti atau tidak bergerak, serupa dengan makna sakata 

(diam).28 

Dalam pengertian terminologi, Al-Ra>ghi>b Al-Asfaha>ni> mengatakan 

bahwa al-miski>n berarti orang yang tidak memiliki apa-apa.29 Abu> Ish}a>q 

mendefinisikan miskin sebagai orang yang dihinggapi kefakiran- أسَكنه الذي 

 Tampaknya Abu> Ish}a>q cenderung memaknai miski>n sebagai objek, dan .الفقر

pendapat ini diragukan oleh Ibn Manz}u>r30 karena status miski>n adalah 

sebagai subjek, yaitu ism s}ifat mushabbahah.  

Untuk melengkapi pengertian miski>n secara lebih detail, diperlukan 

tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Abu> Ja’far al-T}aba>ri> dalam tafsirnya 

mengatakan bahwa term miski>n adalah orang yang rendah dan hina karena 

fakir dan butuh.31 Ia juga mengutip pendapat yang mengatakan bahwa 

miski>n adalah orang yang lemah dalam masalah pekerjaan.32  

                                                 
28 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r S}a>dir), vol. 13, 211. 
29 Abu> Al-Qa>sim Muh}ammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>niy, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Al-Qur’a>n, 
(Beirut: Da>r Al-Ma’rifah, tth.), 237. 
30 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13, 211. 
31 Mu}hammad Ibn Jari>r Al-T}abari>, Ja>mi’ Al-Baya>n fi Ta’wi>l al-Qur’a>n, (ttp: Muassasah Al-
Risa>lah, 2000), vol. 2, 293.  
32 Mu}hammad Ibn Jari>r Al-T}abari>, Ja>mi’ Al-Baya>n, vol. 14, 308. 
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Ibn Kathi>r secara detail menjelaskan bahwa miski>n adalah orang yang 

tidak memiliki sesuatu yang mencukupinya, baik makanan, pakaian, maupun 

tempat tinggal. Ia pun diberi sesuatu yang sekiranya sedikit menutupi 

kebutuhan diri dan keluarganya. Ibn Kathi>r mengutip hadis yang secara 

eksplisit menerangkan tentang term miski>n.33 

هُ اللُّقْمَةُ وَاللُّقْمَتَانِ وَالتَّمْرَةُ وَالتَّمْرَتاَنِ ليَْسَ الْمِسْكِينُْ الَّذِي يَطوُْفُ عَلَى النَّاسِ تَـرُدُّ  
 وَلَكِنَّ الْمِسْكِينَْ الَّذِي لاَ يجَِدُ غِنىً يُـغْنِيْهِ وَلاَ يُـفْطَنُ بِهِ فَـيتَُصَدَّقَ عَلَيْهِ 

Bukanlah miskin orang yang keliling meminta-minta kepada manusia 
lalu ia ditolak dengan sesuap atau dua suap makanan dan sebutir dan 
dua butir kurma. Akan tetapi miskin adalah yang tidak mendapatkan 
kecukupan untuk mencukupinya dan tidak ada yang mengetahui 
kondisinya untuk memberi sedekah kepadanya. 

Di kalangan para pakar bahasa, muncul perdebatan mengenai 

perbedaan al-faqi>r dan al-miski>n, dua term yang memiliki arti identik. 

Yu>nus, berdasarkan riwayat Ibn Al-Anba>ry, mengatakan bahwa al-faqi>r 

memiliki keadaan lebih baik daripada al-miski>n. Adapun al-faqi>r masih 

memiliki sesuatu yang bisa digunakan untuk bertahan hidup. Sebaliknya, al-

miski>n kondisinya lebih buruk daripada al-faqi>r. Pendapat ini dikuatkan 

dengan ucapan al-Ra>’iy yang menyebut al-faqi>r sebagai orang yang memiliki 

kambing perahan yang pantas (mencukupi) keluarganya, sehingga ia bisa 

terhindar dari kesialan dengan adanya kecukupan tersebut.34 Pendapat ini 

dianut oleh sekelompok pakar bahasa dan hadis seperti Abu> H}ani>fah dan al-

Qa>d}y ‘Abd al-Wahha>b. 

                                                 
33 Abu> Al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Amr Ibn Kathi>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m, (ttp: Da>r T}ayyibah, 
1999), vol. 1, 705. 
34 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13, 211. 
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Berbeda dengan pendapat di atas, Al-‘As}ma’y dan Muh}ammad ibn 

‘Ubayd mengatakan bahwa al-miski>n memiliki kondisi lebih baik daripada 

al-faqi>r. Pendapat ini didasarkan pada firman Allah, “Adapun bahtera itu 

adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut” QS. Al-Kahf 

[18/69]: 79. Berdasarkan firman tersebut, orang-orang miskin (masa>kin) 

memiliki kapal yang sesuai dengan kapasitas mereka. Dalam kesempatan 

lain Allah berfirman, “(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat 

(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang 

yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari 

minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka 

tidak meminta kepada orang secara mendesak.” QS. Al-Baqarah [2]: 273. 

Dari dua deskripsi al-Qur’an inilah ‘Aly ibn H}amzah mengatakan bahwa 

yang benar adalah al-faqi>r lebih buruk keadaanya dari pada al-miski>n.35 

2. Istilah-istilah yang Identik dengan Miski>n 

a. Faqr 

Term faqr merupakan bentuk masdar yang berakar dari susunan 

huruf-huruf fa>’, qa>f, dan ra>’. Term ini dibaca me faqr atau fuqr.36 Makna 

dasar yang ditunjukkan dalam al-Qur’an di antaranya adalah. Pertama, 

bermakna perlu atau butuh kepada Allah sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah SWT. dalam surah al-Qas}as} [28/49]: 24 berikut: 

 نيِّ لِمَا أنَْـزَلْتَ إِليََّ مِنْ خَيرٍْ فَقِيرٌ فَسَقَى لهَمَُا ثمَُّ تَـوَلىَّ إِلىَ الظِّلِّ فَـقَالَ رَبِّ إِ  
                                                 
35 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13, 211. 
36 Ibid, vol. 5, 60. 
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Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya 
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku". 

Dalam Al-Mu’jam Al-Mufahras li Ma’a>ny Al-Qur’a>n Al-Az}i>m 

dijelaskan bahwa ada tiga ayat berisi term faqr beserta kata kejadiannya 

yang bermakna butuh kepada Allah, yaitu pada surah Fa>t}ir 35: 15 dan 

Muh}ammad 47: 38.37 

Kedua, bermakna azab yang amat dahsyat. Dalam al-Qur’an surah 

al-Qiya>mah [75/31]: 25 berikut: 

اَ  فاَقِرَةٌ  تَظُنُّ أَنْ يُـفْعَلَ ِ
mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
amat dahsyat 

Perihal ayat tersebut, al-Mubarrad berkomentar bahwa term al-

fa>qirah merupakan malapetaka yang mampu menghancurkan tulang 

punggung. Term tersebut berasal dari kata al-fiqrah dan al-faqa>rah seakan-

akan al-faqa>rah adalah bencana hebat yang mampu memecahkan tulang 

punggung.38 

Term faqr beserta semua kata jadiannya dalam al-Qur’an diulang 

sebanyak 14 kali. 3 di antaranya termasuk surah makiah sedangkan 11 

termasuk madaniah.39 Penggunaan makna faqr yang dapat diidentikkan 

                                                 
37 Muhammad Bisa>m Rushdy Al-Zain, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Ma’a>ny Al-Qur’a>n Al-Az}i>m, 

(Damaskus: Da>r Al-Fikr, 1995), vol. 2, 904. 
38 Abu> ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Amr Al-Taimiy Al-Ra}zi>, Mafa>tih} Al-Ghaib, CD RoM 

Maktabah Al-Sha>milah Al-Is}da>r Al-Tha>ni>. Juz 16, 202. 
39 Secara kronologis, rincian 14 ayat yang dimaksud adalah, 3 surah madaniah: 1) QS. Al-

Qiya>mah [75]: 25; 2) QS. Fa>t}ir [35/43]: 10; 3) QS. Al-Qas}as} [28/49]: 24. Adapun 11 ayat yang 
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dengan term miski>n adalah sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 268 dan QS. Al-Nisa>’ [4]: 6. 

غْفِرَةً مِنْهُ وَفَضْلاً وَاللَّهُ الشَّيْطاَنُ يعَِدكُُمُ الْفَقْرَ وَيأَْمُركُُمْ باِلْفَحْشَاءِ وَاللَّهُ يعَِدكُُمْ مَ 
 وَاسِعٌ عَلِيمٌ 

Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.  

هُمْ رُشْدًا فاَدْفَـعُوا إِليَْهِمْ أمَْوَالهَُ  مْ وَابْـتـَلُوا الْيَتَامَى حَتىَّ إِذَا بَـلَغُوا النِّكَاحَ فإَِنْ آَنَسْتُمْ مِنـْ
كَانَ فَقِيراً   وَلاَ تأَْكُلُوهَا إِسْراَفاً وَبِدَاراً أَنْ يَكْبـَرُوا وَمَنْ كَانَ غَنِيًّا فَـلْيَسْتـَعْفِفْ وَمَنْ 

 فَـلْيَأْكُلْ باِلْمَعْرُوفِ فإَِذَا دَفَـعْتُمْ إِليَْهِمْ أمَْوَالهَمُْ فَأَشْهِدُوا عَلَيْهِمْ وكََفَى باِللَّهِ حَسِيبًا
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pengawas (atas persaksian itu). 

b. Imla>q 

Term imla>q tersusun dari huruf-huruf mi>m – la>m – qa>f, merupakan 

pola masdar dari kata kata amlaqa yang berarti fakir.40 Di dalam al-Qur’an 

                                                                                                                                      
termasuk madaniah adalah: 1) QS. Al-Baqarah [2/87]: 268; 2) QS. Al-Baqarah [2/87]: 271: 3) 
QS. Al-Baqarah [2/87]: 273; 4) QS. Ali Imra>n [3/89]: 181; 5) QS. Al-Nisa>’ [4/92]: 6; 6) QS. Al-
Nisa>’ [4/92]: 135; 7) QS. Muh}ammad [47/96]: 38; 8) QS. Al-H}ashr [59/41]: 8; 9) QS. Al-Nu>r 
[24/102]: 32; 10) QS. Al-H}ajj [22/103]: 28; 11) QS. Al-Taubah [09/113]: 60. Lihat Muhammad 
Fu’ad ‘Abd al-Ba>qy, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n Al-Kari>m, 524-525.  

40 Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 10, 347. 
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kata ini diulang sebanyak dua kali, yaitu dalam QS. Al-Isra>’ [17]: 31 dan 

QS. Al-An’a>m [6]: 15141 sebagaimana berikut: 

لَهُمْ كَانَ خِطْئًا كَبِيراً  وَلاَ تَـقْتُـلُوا أَوْلاَدكَُمْ خَشْيَةَ إِمْلاَقٍ نحَْنُ نَـرْزقُُـهُمْ وَإِيَّاكُمْ إِنَّ قَـتـْ
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar. 

قُلْ تَـعَالَوْا أتَْلُ مَا حَرَّمَ ربَُّكُمْ عَلَيْكُمْ أَلاَّ تُشْركُِوا بِهِ شَيْئًا وَباِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَاناً وَلاَ 
هَا تَـقْتُـلُوا أوَْلاَدكَُمْ مِنْ إِمْلاَقٍ نحَْنُ نَـرْزقُُكُمْ وَإِيَّاهُ  مْ وَلاَ تَـقْرَبوُا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنـْ

وَمَا بَطَنَ وَلاَ تَـقْتُـلُوا النـَّفْسَ الَّتيِ حَرَّمَ اللَّهُ إِلاَّ باِلحَْقِّ ذَلِكُمْ وَصَّاكُمْ بِهِ لَعَلَّكُمْ 
 تَـعْقِلُونَ 

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar." 
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 
memahami(nya).  

Istilah imla>q juga memiliki arti yang hampir sama dengan miski>n 

yang secara spesifik memiliki perbedaan. Ibn Manz}u>r menyebutkan makna 

imla>q adalah banyak membelanjakan harta dan boros terhadapnya sehingga 

mengakibatkan datangnya sebuah kebutuhan.42 Makna lain dari imla>q 

adalah takut miskin, dimana pengertian ini menjadi pelengkap terhadap 

pengertian di atas. Jika dikaitkan dengan ayat di atas, maka imla>q terjadi 
                                                 
41 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qy, Al-Mu’jam Al-Mufahras, 673. 
42 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz. 10, 347. 
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karena dengan adanya anak, biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

menjadi bertambah. Itu artinya, biaya yang sebenarnya cukup menjadi 

kurang sehingga timbullah kemiskinan.  

c. Al-Sa>il wa al-Mah}ru>m 

Kata al-sa>il merupakan bentuk ism fa>’il dari kata kerja fa’ala yang 

berarti orang yang meminta. Term ini terbentuk dari hufur-huruf si>n, 

hamzah dan la>m. Format masdarnya memiliki banyak bentuk seperti sua>l, 

saa>lah, mas’alah, tas’a>l dan sa’alah.43 Walaupun term ini memiliki makna 

beragam, tetapi jika dilihat dari akar makna tetap kembali kepada makna 

meminta.  

Muh}ammad Bisa>m Rushdy Zain memerinci ada enam kategori 

makna term al-su’a>l, yaitu 1) Al-Su’a>l al-Istifha>miy (permintaan 

keterangan); 2) Al-Su’a>l al-Istifha>m al-Inka>ry (pertanyaan bersifat ingkar); 

3) Al-Su’a>l al-Istifha>m al-Taubi>khy (pertanyaan bersifat menegur); 4) Al-

Su’a>l al-Istifha>m (pertanyaan bersifat menetapkan); 5) Su’a>l al-H}isa>b 

(pertanyaan perhitungan); 6) Al-Su’a>l al-T}alaby (permintaan suatu 

tuntutan).44 

Kata al-mah}ru>m merupakan ism maf’u>l dari kata kerja h}aruma – 

yah}rumu yang secara dasar bermakna mencegah. Terdapat dua ayat al-

                                                 
43 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab., vol 11, 318. 
44 Metode pemilihan ayat-ayat yang dilakukan oleh Muh}}ammad Bisa>m Rushdy Zain tidak hanya 

menggunakan term dari jadian kata sa´ala – yas´alu, melainkan juga memasukkan term yang 
termasuk perangkat istifha>m seperti kayfa, hal, a, kam, liman, anna> dan ma>d}a>. Muhammad 
Bisa>m Rushdy Al-Zain, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Ma’a>ny Al-Qur’a>n Al-Az}i>m, (Damaskus: 
Da>r Al-Fikr, 1995), vol. 2, 904. 
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Qur’an yang menyebutkan istilah al-sa>il wa al-mah}ru>m, yaitu QS. Al-

Dha>riya>t [51]: 19 dan QS. Al-Ma’a>rij [70]: 25.45  

 وَفيِ أمَْوَالهِِمْ حَقٌّ للِسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 

 لِّلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ 
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta),  

Term mah}ru>m dalam konteks ayat al-Qur’a>n memiliki dua makna. 

Pertama, berdasarkan kronologis nuzu>l yang diriwayatkan oleh al-T}aba>ri>, 

term mah}ru>m dalam QS. Al-Dha>riya>t [51]: 19 merupakan sekelompok 

orang yang datang setelah terjadi peperangan dan setelah harta ghani>mah 

dibagikan. Sesuai dalil inilah Ibrahi>m mengatakan bahwa al-mah}ru>m 

merupakan orang yang tidak mendapatkan harta fay’. Ia termasuk kalangan 

yang bernasib buruk.46  

Kedua, term mah}ru>m bermakna orang yang tidak mengharapkan 

harta baginya. Mah}ru>m digambarkan sebagai orang yang menjaga 

kehormatan diri, dimana orang yang tidak mengetahui menyangkanya 

sebagai orang berkecukupan. Oleh karenanya, ia tidak mendapatkan 

sedekah dari mayoritas orang-orang.47 

                                                 
45 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qy, Al-Mu’jam Al-Mufahras, 199. 
46 Termasuk dalam pendapat ini adalah orang yang mengatakan bahwa mah}ru>m merupakan orang 

yang tanamannya tertimpa musibah. Lihat Ibn Jari>r Al-T}abary, vol. 22, 417. 
47 Pendapat ini oleh Shiha>buddin Mah}mu>d al-Alu>sy dikuatkan dengan hadis Rasulullah SAW. 

berbunyi,  غنيه ولا يعلم مكانه المسكين الذي ترده التمرة والتمرتان والأكلة والأكلتان قيل : فمن المسكين؟ قال : الذي ليس له ما يليس
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d. ‘Aylah 

Term ‘aylah merupakan format masdar dari kata ‘a>la – ya’i>lu. Isim 

fa’ilnya berupa ‘a>il. Format masdarnya memiliki beberapa bentuk selain 

‘aylah seperti ‘ayl– ‘uyu>l – ‘iyu>l dan ma’i>l. Ibn Manz}u>r menyebutkan 

bahwa makna term ‘aylah adalah membutuhkan.48  

Di dalam al-Qur’an, term ‘aylah beserta kata kejadiannya 

disebutkan dua kali.49 Pertama dengan format ism fa>il berupa ‘a>il yang 

disebutkan dalam kategori surah makiah, yaitu QS. Al-D}uha> [93/11]: 8.  

 عَائِلا فَأَغْنىَ  وَوَجَدَكَ 

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. 

Kedua, format masdar dalam surah kategori madaniah, yaitu QS. 

Al-Taubah [9/113]: 28.  

اَ الْمُشْركُِونَ نجََسٌ فَلاَ    يَـقْرَبوُا الْمَسْجِدَ الحَْراَمَ بَـعْدَ عَامِهِمْ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِنمَّ
لَةً فَسَوْفَ يُـغْنِيكُمُ اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ إِنْ شَاءَ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ حَكِيمٌ   هَذَا وَإِنْ خِفْتُمْ عَيـْ

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 
jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 

                                                                                                                                      
 bukanlah disebut miskin bagi yang meminta-minta untuk mendapat satu“ ,فيتصدق عليه فذلك المحروم

atau dua biji kurma dan sesuap atau dua suap (makanan).” Lalu dikatakan, “Siapa yang disebut 
miskin?” Rasul menjawab: “Orang yang tidak memiliki sesuatu yang mencukupi dirinya dan 
tidak mengerti tempatnya, lalu ia diberi sedekah. Itulah yang disebut al-mah}ru>m.” Shiha>buddin 
Mah}mu>d al-Alu>sy, Ru>h} Al-Ma’a>ny fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m wa Al-Sab’ Al-Matha>ny. CD 
RoM Maktabah Al-Sha>milah Al-Is}da>r Al-Tha>ni>. Vol, 19, 373. 

48 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab., vol. 11, 488.  
49 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qy, Al-Mu’jam Al-Mufahras, 495. 
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Lebih rinci lagi Raghi>b al-As}faha>niy menjelaskan bahwa makna 

‘aylah adalah faqi>r terhadap rahmat dan pengampunan Allah. Hal ini terkait 

dengan QS. Al-D}uha> [93/11]: 8, “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 

yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan”, maksudnya adalah 

kekurangan rahmat dan pengampunan Allah, lalu Allah melebihkan rahmat 

dan pengampunannya kepada Nabi Muhammad.50 Sayyid Qut}b dan al-

Zamakhshari> memilih arti ‘a>il sebagai orang yang membutuhkan harta. Al-

Baidhawi menjelaskan bahwa ‘a>il adalah kondisi Nabi Muhammad yang 

fakir kemudian dijadikan kaya dengan perniagaan yang dilakukannya.  

Pada ayat di atas, Sayyid Qut}b memahami bahwa kondisi Nabi 

Muhammad yang miskin tersebut dijadikan berkecukupan dengan cara 

dilimpahkan anugerah harta dan kelapangan hati dengan sikap qana’ah. Ini 

artinya, antara pendapat yang menyatakan ‘a>il sebagai miskin harta bisa 

dikompromikan dengan pendapat yang menyatakannya sebagai miskin 

rahmat rahmat.  

e. Al-Qa>ni’ wa al-Mu’tar  

Term qa>ni’ merupakan format ism fa>’il yang tersusun dari huruf 

qa>f – nu>n – ‘ayn. Ada dua jenis wazan dari term ini, yaitu qani’a – yaqna’u 

– qana>’ah yang berarti rida, dan qana’a – yaqna’u – qunu>’ yang berarti 

                                                 
50 Abu> Al-Qa>sim Muh}ammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>niy, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Al-Qur’a>n, 

(Beirut: Da>r Al-Ma’rifah, tth.),354. 
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meminta.51 Ada dua ayat yang menyebutkan term al-Qani’ dan mushtaqaq-

nya, yaitu pertama QS. Al-H}ajj [22]: 36 

هَا صَوَافَّ  رٌ فاَذكُْرُوا اسْمَ اللَّهِ عَلَيـْ وَالْبُدْنَ جَعَلْنَاهَا لَكُم مِّن شَعَائرِِ اللَّهِ لَكُمْ فِيهَا خَيـْ
هَا وَأَطْعِمُوا الْقَانِعَ وَالْمُعْتـَرَّ كَذَٰ  رْناَهَا لَكُمْ فإَِذَا وَجَبَتْ جُنُوبُـهَا فَكُلُوا مِنـْ لِكَ سَخَّ

 مْ تَشْكُرُونَ لَعَلَّكُ 
Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari 
syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka 
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh 
(mati), maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang 
rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. 

Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>niy mengutip pendapat yang mengatakan 

bahwa term qa>ni’ yang berhubungan dengan QS. Al-H}ajj [22]: 36 

berarti orang yang secara tidak tegas meminta dan rela dengan apapun 

yang ia dapatkan. 

Kedua, Ayat QS. Ibrahim [14]: 43 yang terdapat jadian term 

qa>ni’, berupa kata muqni’i>, tetapi kata tersebut memiliki makna 

mengangkat dan berbeda konteks dengan arti qa>ni pada ayat sebelumnya.  

 رُءُوسِهِمْ لاَ يَـرْتَدُّ إِليَْهِمْ طَرْفُـهُمْ وَأفَْئِدَتُـهُمْ هَوَاءٌ  مُقْنِعِيمُهْطِعِينَ 
mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip 
dan hati mereka kosong. 

Adapun kata al-mu’tar berakar dari susunan huruf-huruf ‘ayn – ra>’ 

– ra>’ yang berarti sama dengan faqi>r. Ibn Manz}u>r mengutip pendapat 

                                                 
51 Abu> Al-Qa>sim Muh}ammad Al-Ra>ghi>b Al-As}faha>niy, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Al-Qur’a>n, 413. 
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mayoritas pakar bahasa bahwa al-mu’tar berarti orang yang mengelilingimu 

dengan tujuan mencari apa yang ada padamu dengan meminta atau diam.52 

Ada dua ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan term al-mu’tar dan kata 

jadiannya, yaitu QS. Ibrahim [14]: 43 di atas dan Qs. Al-Fath [48]: 25. 

لُغَ محَِلَّهُ وَلَ  وْلاَ هُمُ الَّذِينَ كَفَرُوا وَصَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الحَْراَمِ وَالهْدَْيَ مَعْكُوفاً أَنْ يَـبـْ
هُمْ مَعَرَّةٌ بِغَيرِْ  رجَِالٌ مُؤْمِنُونَ وَنِسَاءٌ مُؤْمِنَاتٌ لمَْ تَـعْلَمُوهُمْ أَنْ تَطئَُوهُمْ فَـتُصِيبَكُمْ مِنـْ

هُمْ عَذَاباً ألَِ  بْـنَا الَّذِينَ كَفَرُوا مِنـْ  يمً عِلْمٍ ليُِدْخِلَ اللَّهُ فيِ رَحمْتَِهِ مَنْ يَشَاءُ لَوْ تَـزَيَّـلُوا لَعَذَّ

Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang 
mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan 
mengazab orang-orang yag kafir di antara mereka dengan azab yang 
pedih.  

3. Hubungan Miski>n dengan Term-term yang Identik 

Term faqr secara makna memiliki arti yang dekat dengan miski>n. 

Para ulama pun banyak berbeda pendapat mengenai kedua kata tersebut, 

dimana perbedaan pendapat tentang makna terdapat pada kadar 

kebutuhan. Ada yang mengatakan, faqr adalah kondisi dimana orang yang 

mengalaminya lebih membutuhkan daripada kondisi miski>n. Tetapi ada 

pula yang berpendapat sebaliknya. Jika dilihat dari beberapa ayat yang 

ada, kata faqr diartikan sebagai “kebutuhan” sebagaimana disebutkan 

dalam al-Qas}as} [28/49]: 24. Dengan demikian, apabila term miski>n 

                                                 
52 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r S}a>dir), vol. 4, 555. 
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bermakna keadaan yang stagnan, maka term faqr adalah akibat dari sikap 

stagnan tersebut.  

Selain faqr, istilah imla>q juga memiliki arti yang hampir sama 

dengan miski>n yang secara spesifik memiliki perbedaan. Makna imla>q 

secara sederhana adalah takut miskin. Sedangkan secara lebih spesifik 

adalah banyak membelanjakan harta dan boros terhadapnya sehingga 

mengakibatkan datangnya sebuah kebutuhan. Jika dikaitkan dengan term 

miski>n maka imla>q adalah kondisi yang mengakibatkan seseorang 

terjerumus ke dalam kemiskinan. Hal ini dapat digambarkan dengan 

banyaknya pengeluaran daripada pemasukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup.  

Term al-sa>il dan al-mah}ru>m menggambarkan dua tipe orang 

miskin dalam menjalani kehidupan mereka, yaitu al-sa>il atau seorang 

miskin yang meminta-minta, dan al-mah}ru>m atau seorang miskin yang 

menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta. Jika miski>n 

menggambarkan kondisi secara umum, maka al-sa>il dan al-mah}ru>m 

menggambarkan sikap mereka dalam menjalani kemiskinan. 

Term ‘a>il menggambarkan kondisi seseorang yang miskin terhadap 

harta dan rahmat. Dalam ayat disebutkan Nabi Muhammad SAW. sebagai 

seseorang yang miskin kemudian dicukupkan, artinya Nabi Muhammad 

pada awalnya miskin harta dan rahmat, kemudian dicukupkan dengan 

harta, rahmat dan kekayaan jiwa yang penuh dengan sabar serta qana>’ah. 

Sedangkan term qa>ni’ dan mu’tar menggambarkan tipe-tipe orang miskin, 
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dimana qa>ni’ mendeskripsikan seorang miskin yang mencukupkan rezeki 

yang ia terima, sedangkan mu’tar adalah seorang miskin yang menerima 

bagian rezeki, tetapi menginginkan bagian lain agar lebih tercukupi. Bisa 

dikatakan kedua term ini merupakan sinonim dari dua term sebelumnya, 

yaitu al-sa>il dan al-mah}ru>m 

Hubungan antara miski>n dan term yang identik dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

C. Term-term Sebagai Lawan Miski>n 

1. Term Antonim Miski>n 

a. Ghany. 

Term ghany tersusun dari tiga huruf berupa ghain – nu>n – ya>’ 

dengan format masdar berupa ghina>’ atau ghina>. Kata ini secara dasar 

berarti tidak butuh kepada sesuatu. Ibn Manz}u>r menghubungkan makna 

akar kata dengan nama Allah yang disebutkan dalam al-Qur’an, bahwa 

Miski>n

Faqr

Imla>q Sa>il = 

Mah}ru>m = Qa>ni’

Harta

Mu’tar

Rahmat

‘A>il
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Allah disebut al-ghaniy karena Dia tidak butuh kepada sesuatu, dan semua 

makhluk butuh kepada-Nya. Inilah yang disebut ghaniy absolut.53 

Term ghaniy beserta semua kata jadiannya disebutkan sebanyak 

73 kali dalam al-Qur’an dengan 22 variasi bentuk. 28 kata termasuk 

kategori madaniah, sedangkan 45 termasuk madaniah.54 Penggunaan kata 

ghaniy yang identik dengan antonim term miski>n adalah sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al-Hashr [59]: 7. 

مَا أفَاَءَ اللَّهُ عَلَى رَسُولِهِ مِنْ أَهْلِ الْقُرَى فلَِلَّهِ وَللِرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبىَ وَالْيَتَامَى 
لاَ يَكُونَ دُولَةً بَـينَْ الأَْغْنِيَاءِ مِنْكُمْ وَمَا آَتاَكُمُ الرَّسُولُ  وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ كَيْ 

 فَخُذُوهُ وَمَا نَـهَاكُمْ عَنْهُ فاَنْـتـَهُوا وَاتَّـقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 

                                                 
53 Muh}ammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz. 15, 135. 
54 Secara urutan kronologis nuzu>l, 73 ayat yang dimaksud adalah, 1) QS. Al-‘Alaq [96/01]: 7; 2) 

QS. Al-Masad [111/06]: 2; 3) QS. Al-Lail [92/09]: 8; 4) QS. Al-Lail [92/09]: 11; 5) QS. Al-
Dhuh}}a> [93/11]: 8; 6) QS. Al-Najm [53/23]: 26; 7) QS. Al-Najm [53/23]: 28; 8) QS. Al-Najm 
[53/23]: 48; 9) QS. ‘Abasa [80/24]: 5; 10) QS. ‘Abasa [80/24]: 37; 11) QS. Luqma>n [31/7]: 26; 
12) QS. Al-Mursala>t [77/33]: 31; 13) QS. Al-Qamar [54/37]: 5; 14) QS. Al-A’raf [7/39]: 48; 15) 
QS. Al-A’raf [7/39]: 92; 16) QS. Ya>si>n [36/41]: 23; 17) QS. Fa>t}ir [35/43]: 15; 18) QS. Maryam 
[19/44]: 42; 19) QS. Al-Shu’ara>’ [26/47]: 207; 20) QS. Al-Naml [27/48]: 40; 21) QS. Yu>nus 
[10/51]: 24; 22) QS. Yu>nus [10/51]: 36; 23) QS. Yu>nus [10/51]: 68; 24) QS. Yu>nus [10/51]: 101: 
25) QS. Hu>d [11/52]: 68; 26) QS. Hu>d [11/52]: 95; 27) QS. Hu>d [11/52]: 101; 28) QS. Yu>suf 
[12/53]: 67; 29) QS. Yu>suf [12/53]: 68; 30) QS. Al-Hijr [15/54]: 84; 31) QS. Al-An’a>m [6/55]: 
133; 32) QS. Luqma>n [31/57]: 12; 33) QS. Al-Zumar [39/59]: 7; 34) QS. Al-Zumar [39/59]: 50; 
35) QS. Gha>fir [40/60]: 48; 36) QS. Gha>fir [40/60]: 82; 37) QS. Al-Dukha>n [44/64]: 41; 38) QS. 
Al-Ja>thiyah [45/65]: 10; 39) QS. Al-Ja>thiyah [45/65]: 19; 40) QS. Al-Ahqa>f [46/66]: 25; 41) QS. 
Al-Gha>shiyah [88/68]: 7; 42) QS. Ibra>hi>m [14/72]: 8; 43) QS. Ibra>hi>m [14/72]: 21; 44) QS. Al-
T}u>r [52/76]: 46; 45) QS. Al-H}a>qqah [69/78]: 28; 46) QS. Al-‘Ankabu>t [29/85]: 6; 47) QS. Al-
Baqarah [2/87]: 263; 48) QS. Al-Baqarah [2/87]: 267; 49) QS. Al-Baqarah [2/87]: 272; 50) QS. 
Al-Anfa>l [8/88]: 19; 51) QS. A>li ‘Imra>n [3/89]: 10; 52) QS. Ali ‘Imra>n [3/89]: 97; 53) QS. A>li 
‘Imra>n [3/89]: 116; 54) QS. A>li ‘Imra>n [3/89]: 181; 55) QS. Al-Mumtah}anah [60/91]: 6; 56) QS. 
Al-Nisa>’ [4/92]: 6; 57) QS. Al-Nisa>’ [4/92]: 130; 58) QS. Al-Nisa>’ [4/92]: 131; 59) QS. Al-Nisa>’ 
[4/92]: 135; 60) QS. Muh}ammad [47/95]: 38; 61) QS. Al-H}adi>d [57/94]: 24; 62) QS. Al-H}ashr 
[59/101]: 7; 62) QS. Al-Nu>r [24/102]: 32; 64) QS. Al-Nu>r [24/102]: 33; 65) QS. Al-Hajj 
[22/103]: 64; 66) QS. Al-Muja>dalah [58/105]: 17; 67) QS. Al-Tahri>m [66/107]: 10; 68) QS. Al-
Tagha>bun [64/108]: 6; 69) QS. Al-T}agha>bun [64/108]: 6; 70) QS. Al-Taubah [9/113]: 25; 71) 
QS. Al-Taubah [9/113]: 28; 72) QS. Al-Taubah [9/113]: 74; 73) QS. Al-Taubah [9/113]: 93. 
Lihat Fu’ad ‘Abd Al-Ba>qiy, 505-506. 
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adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 

b. Ulu> al-fad}l wa Sa’ah 

Term ulu> al-fad}l wa al-sa’ah tersusun dari beberapa kata dasar, 

yaitu ulu> - al-fad}l – sa’ah. Kata ulu> berarti kepemilikian. Sedangkan fad}l 

berarti kelebihan atau keutamaan, dan sa’ah berarti keluasan. Menurut Ibn 

Kathi>r, term fad}l berarti anugerah, sedekah, dan kebaikan. Sedangkan sa’ah 

berarti kekayaan.55 

Ayat yang mengandung term ini adalah QS. Al-Nu>r [24/102]: 22. 

السَّعَةِ أَنْ يُـؤْتوُا أوُليِ الْقُرْبىَ وَالْمَسَاكِينَ وَالْمُهَاجِريِنَ فيِ وَلاَ يأَْتَلِ أوُلُو الْفَضْلِ مِنْكُمْ وَ 
 سَبِيلِ اللَّهِ وَلْيـَعْفُوا وَلْيَصْفَحُوا أَلاَ تحُِبُّونَ أَنْ يَـغْفِرَ اللَّهُ لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 

2. Hubungan Miski>n dan Term Lawannya 

Term ghany yang berarti kaya mengindikasikan antonim dari keadaan 

miski>n. Jika miski>n dideskripsikan sebagai kondisi yang stagnan sehingga 

menyebabkan pelakunya krisis harta untuk memenuhi kebutuhan hidup, maka 

ghany berarti seseorang menjalani hidup dengan mobilitas yang intens serta 

                                                 
55 ‘Abu> al-Fida>’ Isma>’i<l ibn ‘Amr ibn Kathi>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m, (ttp: Da>r T}ayyibah, 

1999), vol. 6, 31. 
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memiliki harta yang lebih untuk memenuhi kebutuhannya. Keadaan ghany ini 

diperjelas dengan istilah ulu> al-fad}l wa al-sa’ah yang berarti memiliki 

kelebihan dan keluasan.  

D. Tinjauan Kronologis Nuzu>l Ayat-ayat Miski>n 
 
Berdasarkan penelusuran informasi kronologis nuzu>l tentang ayat 

miski>n dalam Luba>b al-Nuqu>l karya al-Suyu>t}i>, dari 25 ayat yang berisikan term 

miski>n, ada 5 ayat yang secara spesifik memiliki kronologis nuzu>l, yaitu: 

1. QS. Al-Baqarah [2/87]: 177.  

Al-Suyu>t}i> mengutip dua riwayat tentang kronologis nuzu>l ayat ini. 

Pertama, riwayat Ma’mar, dari Qata>dah yang mengatakan bahwa konon 

kaum Yahudi beribadah menghadap ke arah Barat, sedangkan orang Nasrani 

menghadap ke arah Timur. Maka diturunkanlah QS. Al-Baqarah [2/87]: 

177.56  

Kedua, riwayat Ibn al-Munz}ir dari Qata>dah, bahwa seorang laki-laki 

bertanya kepada Nabi perihal al-birr (kebaikan), maka diturunkanlah QS. Al-

Baqarah [2/87]: 177. Nabi pun memanggil laki-laki tadi dan membacakan 

ayat tersebut kepadanya. Ayat tersebut turun sebelum diwajibkannya shalat 

fardu. Pada waktu itu apabila seseorang telah mengikrarkan syahadat, 

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba serta 

utusan-Nya, kemudian meninggal dalam keadaan tetap beriman, ia berharap 

mendapatkan kebaikan. Maka Allah menurunkan QS. Al-Baqarah [2/87]: 

                                                 
56 Jala>l Al-Di>n Abi> ‘Abdirrahman Al-Suyu>t}iy, Luba>b Al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, (Beirut: 

Muassasah Al-Kita>b Al-Thaqafiyyah, 2002), 30. 
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177. Adapun orang Yahudi beribadah menghadap ke Barat dan orang 

Nasrani beribadah menghadap ke arah Timur.57 

2. QS. Al-Baqarah [2/87]: 184 

Muja>hid mengatakan bahwa QS. Al-Baqarah [2/87]: 184 diturunkan 

perihal maula>y (budak yang sudah dimerdekakan) Qays ibn al-Sa>ib yang 

ketika puasa ternyata tidak mampu melaksanakannya lantaran sudah tua. 

Maka turunlah ayat “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 

(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah”. Mantan budak tersebut 

membatalkan puasa dan memberi makan satu orang miskin sebagai ganti 

puasa satu hari.58 

3. QS. Al-Baqarah [2/87]: 215.59 

Al-Suyu>t}i mengetengahkan dua riwayat kronologis nuzu>l mengenai 

QS. Al-Baqarah [2/87]: 215. Pertama, riwayat Jurayj yang mengatakan 

bahwa kaum Mu’min bertanya kepada Rasulullah SAW. perihal penyaluran 

harta-harta mereka. Maka diturunkahlah ayat, “Mereka bertanya tentang apa 

yang mereka nafkahkan. Jawablah: ‘Apa saja harta yang kamu 

nafkahkan….” QS. Al-Baqarah [2/87]: 215. 

Kedua, riwayat Ibn al-Munz}ir dari Abu H}ayya>n, bahwa ‘Amr bin al-

Jamu>h} bertanya kepada Nabi tentang apa yang bisa dinafkahkan dari 

sebagian hartanya dan kemana mereka menyalurkannya, maka diturunkanlah 

ayat QS. Al-Baqarah [2/87]: 215 ini. 
                                                 
57 Jala>l Al-Di>n Abi> ‘Abdirrahman Al-Suyu>t}iy, Luba>b Al-Nuqu>l, 31. 
58 Ibid, 31. 
59 Ibid, 41. 
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4. QS. Al-Insa>n [76/98]: 8. 

Al-Suyu>t}i> mengetengahkan riwayat perihal QS. Al-Insa>n [76/98]: 8 

yang terfokus pada term asi>r (orang ditawan). Dari Ibn ‘Abba>s perihal firman 

Allah, wa asi>ra> (dan orang yang ditawan), ialah tawanan kaum musyrikin 

yang disiksa, karena Rasulullah saw tidak mungkin punya tawanan kaum 

Muslimin. Ayat ini turun sebagai perintah kepada kaum Muslimin agar 

memperlakukan tawanan dengan baik dan member makanan yang 

disukainya.60 

5. QS. Al-Nu>r [24/102]: 22. 

Kronologis nuzu>l QS. Al-Nu>r [24/102]: 22 ini termasuk dalam 

rangkaian kisah berita bohong yang dialami oleh ‘A>ishah RA. Seusai 

berperang dengan Bani> Mus}taliq, ‘A>ishah yang mendapatkan giliran turut 

bersama Nabi SAW. tertinggal dari rombongan kaum Mukminin karena 

mencari kalungnya yang hilang. Rombongan tidak mengetahui bahwa 

‘A>ishah ternyata belum berada di sekedupnya (kemah kecil yang dibuat di 

punggung unta). Karena tertinggal oleh rombongan, ‘A>ishah memutuskan 

untuk menunggu di tempat rombongan semula dengan harapan ada yang 

merasa kehilangannya dan kembali mencarinya. 

Kebetulan sahabat Nabi bernama S}afwa>n ibn al-Mu’at}t}al lewat di 

tempat ‘A>ishah yang tidur sendirian. S}afwa>n terkejut dan mengucapkan 

kalimat istirja>’. Ia lalu membawa ‘A>ishah naik unta yang dituntunnya untuk 

menyusul rombongan.  

                                                 
60 Jala>l Al-Di>n Abi> ‘Abdirrahman Al-Suyu>t}iy, Luba>b Al-Nuqu>l, 272. 
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Orang-orang yang melihatnya pun membicarakan sesuai pendapatnya 

masing-masing. Seorang munafik bernama ‘Abdullah ibn ‘Ubay ibn Salu>l 

membesar-besarkan cerita dan menyebarkan berita bohong tentang ‘A>ishah. 

Situasi ini berlangsung hingga turun QS. Al-Nu>r [24/102]: 11 sampai ayat 21 

yang menjelaskan perihal bersihnya ‘A>ishah mengenai persoalan ini.  

Setelah turun ayat yang berisi penjelasan mengenai berita bohong ini, 

‘Abu Bakr bersumpah bahwa dirinya tidak akan memberi makan Mistah} ibn 

Uthathah karena ia ikut terlibat dalam penyebaran berita bohong tersebut. 

Lalu turunlah QS. Al-Nu>r [24/102]: 22 yang melarang sumpah ‘Abu Bakr 

bahwasanya dirinya tidak akan memberi makan Mist}ah} ibn Uthathah yang 

juga masih terhitung kerabatnya.61 

                                                 
61 Jala>l Al-Di>n Abi> ‘Abdirrahman Al-Suyu>t}iy, Luba>b Al-Nuqu>l, 183-185. 


